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AbstrakKesantunan merupakan aturan perilaku yang ditetapkan dan 
disepakati bersama oleh suatu masyarakat tertentu sehingga 
kesantunan sekaligus menjadi prasyarat yang disepakati oleh 
perilaku sosial. Kesantunan berbahasa tecermin dalam tatacara 
berkomunikasi lewat tanda verbal atau tatacara berbahasa. Ketika 
berkomunikasi, kita tunduk pada norma-norma budaya, tidak hanya 
sekedar menyampaikan ide yang kita pikirkan. Tatacara berbahasa 
harus sesuai dengan unsur-unsur budaya yang ada dalam masyarakat 
tempat hidup dan dipergunakannnya suatu bahasa dalam 
berkomunikasi.Tujuan utama kesantunan berbahasa adalah 
memperlancar komunikasi. Oleh karena itu, pemakaian bahasa yang 
sengaja dibelit-belitkan, yang tidak tepat sasaran, atau yang tidak 
menyatakan yang sebenarnya karena enggan kepada orang yang 
lebih tua juga merupakan ketidaksantunan berbahasa. Kenyataan ini 
sering dijumpai di masyarakat Indonesia karena terbawa oleh 
budaya “tidak terus terang” dan menonjolkan perasaan.  
 
Kata Kunci: Kesantunan dan Berbahasa 
 
 
A. Pendahuluan 
Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan 
manusia. Manusia mengunakan bahasa sebagai sarana untuk 
berkomunikasi. Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi untuk 
menyampaikan pesan atau maksud pembicara kepada pendengar.  
Pemakaian bahasa sebagai alat komunikasi dipengaruhi oleh 
faktor sosial dan faktor situasional. Faktor-faktor sosial yang 
mempengaruhi pemakaian bahasa adalah status sosial, jenis 
kelamin, umur, tingkat pendidikan, tingkat ekonomi dan sebagainya. 
Faktor situasional meliputi siapa yang berbicara dengan bahasa apa, 
kepada siapa, kapan, di mana, mengenai hal apa, dalam situasi yang 
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bagaimana, apa jalur yang digunakan, ragam bahasa mana yang 
digunakan, serta tujuan pembicara (Nababan, 1986:7). 
Pada hakikatnya, bahasa yang dimiliki dan digunakan oleh 
manusia tidak ada yang lebih baik atau lebih buruk. Seandainya 
adabahasa yang sudah mampu mengungkapkan sebagian besar 
pikiran danperasaan lebih dari bahasa yang lain, bukan karena 
bahasa itu lebih baik tetapi karena pemilik dan pemakai bahasa 
sudah mampu menggali potensi bahasa itu lebih dari yang lain. Jadi 
yang lebih baik bukanbahasanya tetapi kemampuan manusianya. 
Semua bahasa hakikatnya sama, yaitu sebagai alat komunikasi.  
Oleh karena itu, ungkapan bahwa bahasa menunjukkan 
bangsa tidak dimaksudkan untuk menyatakan bahwa bahasa satu 
lebih baik dari bahasa yang lain. Maksud dari ungkapan itu adalah 
bahwa ketika seseorang sedang berkomunukasi dengan bahasanya 
mampu menggali potensi bahasanya dan mampu menggunakannya 
secara baik, benar, dan santun merupakan cermin darisifat dan 
kepribadian pemakainya. 
Berkaitan dengan hal tersebut,  Pendapat Sapir dan Worf 
(dalam Wahab, 1995) menyatakan bahwa bahasa menentukan 
perilaku budaya manusia memang ada benarnya. Orang yang ketika 
berbicara menggunakan pilihan kata, 
ungkapan yang santun, struktur kalimat yang baik menandakan 
bahwakepribadian orang itu memang baik. Sebaliknya, jika ada 
orang yangsebenarnya kepribadiannya tidak baik, meskipun 
berusaha berbahasasecara baik, benar, dan santun di hadapan orang 
lain, pada suatu saattidak mampu menutup-nutupi kepribadian 
buruknya sehingga munculpilihan kata, ungkapan, atau struktur 
kalimat yang tidak baik dan tidak 
santun. 
Kehidupan berbahasa dalam bermasyarakat merupakan sutu  
kunci untuk memperbaiki atau meluruskan tata cara berkomunikasi. 
Dewasa ini, tidak sedikit orang menggunakan bahasa secara bebas 
tanpa didasari oleh pertimbangan-pertimbangan moral, nilai, 
maupun agama. Akibat kebebasan tanpa nilai itu, lahir berbagai 
pertentangan dan perselisihan di kalangan masyarakat. Salah satu 
contoh, demo mahasiswa sebagai komunitas intelektual, kini 
seringkali diiringi oleh kata-kata hujatan yang jauh dari etika 
kesantunan. Demikian juga, dalam konteks pergaulan sehari-hari, 
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kini tidak sedikit kaum remaja Indonesia yang tampak seolah tidak 
mengenal etika kesantunan yang semestinya ia tunjukan sebagai 
hasil dari pendidikan di keluarga, sekolah dan masyarakat. Kondisi 
demikian menjadikan terkikisnya karakter bangsa Indonesia yang 
sejatinya dikenal dengan bangsa berkarakter santun.  Makalah ini 
akan membahas tentang kesantunan berbahasa yang meliputi: 
pengertian kesantunan berbahasa, indikator pemakaian bahasa yang 
santun, dan faktor penyebab munculnya bahasa yang tidak santun. 
 
B. Pengertian Kesantunan Berbahasa 
Kesantunan (politiness), kesopansantunan, atau etiket 
adalah tatacara, adat, atau kebiasaan yang berlaku dalam 
masyarakat. Kesantunan merupakan aturan perilaku yang ditetapkan 
dan disepakati bersama oleh suatu masyarakat tertentu sehingga 
kesantunan sekaligus menjadi prasyarat yang disepakati oleh 
perilaku sosial. Oleh karena itu, kesantunan ini biasa disebut 
“tatakrama”.  
Berdasarkan pengertian tersebut, kesantunan dapat dilihat 
dari dari berbagai segi dalam pergaulan sehari-hari. Pertama, 
kesantunan memperlihatkan sikap yang mengandung nilai sopan 
santun atau etiket dalam pergaulan sehari-hari. Ketika orang 
dikatakan santun, maka dalam diri seseorang itu tergambar nilai 
sopan santun atau nilai etiket yang berlaku secara baik di masyarakat 
tempat seseorang itu megambil bagian sebagai anggotanya. Ketika 
dia dikatakan santun, masyarakat memberikan nilai kepadanya, baik 
penilaian itu dilakukan secara seketika (mendadak) maupun secara 
konvensional (panjang, memakan waktu lama). Sudah barang tentu, 
penilaian dalam proses yang panjang ini lebih mengekalkan nilai 
yang diberikan kepadanya. 
Kedua, kesantunan sangat kontekstual, yakni berlaku dalam 
masyarakat, tempat, atau situasi tertentu, tetapi belum tentu berlaku 
bagi  masyarakat, tempat, atau situasi lain. Ketika seseorang bertemu 
dengan teman karib, boleh saja dia menggunakan kata yang agak 
kasar dengan suara keras, tetapi hal itu tidak santun apabila 
ditujukan kepada tamu atau seseorang yang baru dikenal. Mengecap 
atau mengunyah makanan dengan mulut berbunyi kurang sopan 
kalau sedang makan dengan orang banyak di sebuah perjamuan, 
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tetapi hal itu tidak begitu dikatakan kurang sopan apabila dilakukan 
di rumah.  
Ketiga, kesantunan selalu bipolar, yaitu memiliki hubungan 
dua kutub, seperti antara anak dan orangtua, antara orang yang 
masih muda dan orang yang lebih tua, antara tuan rumah dan tamu, 
antara pria dan wanita, antara murid dan guru, dan sebagainya.  
Keempat, kesantunan tercermin dalam cara berpakaian 
(berbusana), cara berbuat (bertindak), dan cara bertutur (berbahasa).  
Dalam kesantunan berpakaian (berbusana, berdandan), ada 
dua hal yang perlu diperhatikan. Pertama, berpakaianlah yang sopan 
di tempat umum, Kedua, berpakaianlah yang rapi dan sesuai dengan 
keadaan, yaitu berpakaian resmi pada acara resmi, berpakaian santai 
pada situasi santai.  
Kesantunan perbuatan adalah tatacara bertindak atau gerak-
gerik ketika menghadapi sesuatu atau dalam situasi 
tertentu.misalnya ketika menerima tamu, bertamu ke rumah orang, 
duduk di ruang kelas, menghadapi orang yang kita hormati, berjalan 
di tempat umum, menunggu giliran (antre), makan bersama di 
tempat umum, dan sebagainya. Masing-masing situasi dan keadaan 
tersebut memerlukan tatacara yang berbeda.  
Kesantunan berbahasa tecermin dalam tatacara berkomunikasi 
lewat tanda verbal atau tatacara berbahasa. Ketika berkomunikasi, 
kita tunduk pada norma-norma budaya, tidak hanya sekedar 
menyampaikan ide yang kita pikirkan. Tatacara berbahasa harus 
sesuai dengan unsur-unsur budaya yang ada dalam masyarakat 
tempat hidup dan dipergunakannnya suatu bahasa dalam 
berkomunikasi. Apabila tatacara berbahasa seseorang tidak sesuai 
dengan norma-norma budaya, maka ia akan mendapatkan nilai 
negatif, misalnya dituduh sebagai orang yang sombong, angkuh, tak 
acuh, egois, tidak beradat, bahkan tidak berbudaya. 
Tatacara berbahasa sangat penting diperhatikan para peserta 
komunikasi (komunikator dan komunikan) demi kelancaran 
komunikasi. Oleh karena itu, masalah tatacara berbahasa ini harus 
mendapatkan perhatian, terutama dalam proses belajar mengajar 
bahasa. Dengan mengetahui tatacara berbahasa diharapkan orang 
lebih bisa memahami pesan yang disampaikan dalam komunikasi 
karena tatacara berbahasa bertujuan mengatur serangkaian hal 
berikut. 
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1. Apa yang sebaiknya dikatakan pada waktu dan keadaan tertentu. 
2. Ragam bahasa apa yang sewajarnya dipakai dalam situasi 
tertentu. 
3. Kapan dan bagaimana giliran berbicara dan pembicaraan sela 
diterapkan. 
4. Bagaimana mengatur kenyaringan suara ketika berbicara. 
5. Bagaimana sikap dan gerak-gerik keika berbicara. 
6. Kapan harus diam dan mengakhiri pembicaraan.  
Tatacara berbahasa seseorang dipengaruhi norma-norma 
budaya suku bangsa atau kelompok masyarakat tertentu. Tatacara 
berbahasa orang Jawa bebeda dengan tatacara berbahasa orang  
Batak meskipun mereka sama-sama berbahasa Indonsia. Hal ini 
menunjukkan bahwa kebudayaan yang sudah mendarah daging pada 
diri seseorang berpengaruh pada pola berbahasanya. Itulah sebabnya 
kita perlu mempelajari atau memahami norma-norma budaya 
sebelum atau di samping mempelajari bahasa. Sebab, tatacara 
berbahasa yang mengikuti norma-norma budaya akan menghasilkan 
kesantunan berbahasa. 
 
C. Indikator Pemakaian Bahasa yang Santun 
Secara teoretis, semua orang harus berbahasa secara 
santun.Setiap orang wajib menjaga etika dalam berkomunikasi agar 
tujuanberkomunikasi dapat tercapai. Bahasa merupakan alat untuk 
berkomunikasidan saat menggunakan bahasa juga harus 
memperhatikankaidah-kaidah berbahasa baik kaidah linguistik 
maupun kaidah kesantunan agar tujuan berkomunikasi dapat 
tercapai. 
Kaidah berbahasa secara linguistik yang dimaksud antara 
lain 
digunakannya kaidah bunyi, bentuk kata, struktur kalimat, tata 
makna secara benar agar komunikasi berjalan lancar. Setidaknya, 
jika komunikasi secara tertib menggunakan kaidah linguistik, mitra 
tutur akan mudah memahami informasi yang disampaikan oleh 
penutur. 
Begitu juga dengan kaidah kesantunan. Meskipun secara 
baku bahasa Indonesia belum memiliki kaidah kesantunan secara 
pasti,setidaknya rambu-rambu untuk berkomunikasi secara santun 
sudah dapat diidentifikasi. Grice (1978) mengidentifikasi bahwa 
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berkomunikasi secara santun harus memperhatikan prinsip kerja 
sama. Ketika berkomunikasi, seorang penutur harus memperhatkan 
prinsip kualitas. Artinya, jika seseorang menyampaikan informasi 
kepada orang lain, informasi yang disampaikan harus didukung 
dengan data. Prinsip kuantitas,  maksudnya ketika  seseorang 
berkomunikasi dengan orang lain yang  dikomunikasikan harus 
sesuai dengan yang diperlukan, tidak lebih dan tidak kurang. prinsip 
relevansi, artinya ketika seseorang berkomunikasi yang dibicarakan 
harus relevan atau berkaitan dengan yang sedang dibicarakan 
dengan mitra tutur. prinsip cara, artinya ketika seseorang 
berkomunikasi dengan orang lain di samping harusada masalah 
yang dibicarakan juga harus memperhatikan cara menyampaikan. 
Kadang-kadang ketika seseorang berkomunikasi, sebenarnya pokok 
masalah yang dibicarakan sangat bagus dan menarik, 
namun jika cara menyampaikan justru menyinggung perasaan, 
terkesan menggurui, kata-kata yang digunakan terasa kasar, atau 
cenderung melecehkan,  akhirnya tujuan komunikasi dapat tidak 
tercapai. 
Kesantunan berbahasa (menurut Leech, 1986) pada 
hakikatnya harus memperhatikan empat prinsip. 
Pertama, penerapan prinsip kesopanan (politeness principle) 
dalam berbahasa. Prinsip ini ditandai dengan memaksimalkan 
kesenangan/kearifan, keuntungan, rasa salut atau rasa hormat, 
pujian, kecocokan, dan kesimpatikan kepada orang lain’ dan 
(bersmaan dengan itu) meminimalkan hal-hal tersebut pada diri 
sendiri. Dalam berkomunikasi, di samping menerapkan prinsip kerja 
sama (cooperative principle) dengan keempat maksimnya: yaitu 
maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim 
cara; juga menerapkan prinsip kesopanan dengan keenam 
maksimnya, yaitu (1) maksim kebijakan yang mengutamakan 
kearifan bahasa, (2) maksim penerimaan yang menguatamakan 
keuntungan untuk orang lain dan kerugian untuk diri sendiri, (3) 
maksim kemurahan yang mengutamakan kesalutan/rasa hormat 
pada orang lain dan rasa kurang hormat pada diri sendiri, (4) 
maksim kerendahan hati yang mengutamakan pujian pada orang lain 
dan rasa rendah hati pada diri sendiri, (5) maksim kecocokan yang 
mengutamakan kecocokan pada orang lain, dan (6) maksim 
kesimpatisan yang mengutakan rasa simpati pada orang lain. 
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Dengan menerapkan prinsip kesopanan ini, orang tidak lagi 
menggunakan ungkapan-ungkapan yag merendahkan orang lain 
sehingga komunikasi akan berjalan dalam situasi yang kondusif. 
Berikut ini contoh yang memperlihatkan bahwa si A 
mengikuti prinsip kesopanan dengan memaksimalkan pujian kepada 
temannya yang baru saja lulus program doktor dengan predikat 
cumlaud dan tepat waktu, tetapi si B tidak mengikuti prinsip 
kesopanan karena memaksimalkan rasa hormat atau rasa hebat pada 
diri sendiri. 
A : Selamat, Anda lulus dengan predikat maksimal! 
B: Oh, saya memang pantas mendapatkan predikat cumlaud. 
Kedua, penghindaran pemakaian kata tabu. Pada kebanyakan 
masyarakat, kata-kata yang berbau seks, kata-kata yang merujuk  
pada    organ-organ tubuh yang lazim ditutupi pakaian, kata-kata 
yang merujuk pada sesuatu benda yang menjijikkan, dan kata-kata 
“kotor” dan “kasar” termasuk kata-kata tabu dan tidak lazim 
digunakan dalam berkomunikasi sehari-hari, kecuali untuk tujuan-
tujuan tertentu. Contoh berikut ini merupaka kalimat yang 
menggunakan kata tabu karena diucapkan oleh mahasiswa kepada 
dosen ketika perkuliahan berlangsung. 
- Pak, mohon izin keluar sebentar, saya mau berak! 
- Mohon izin, Bu, saya ingin kencing! 
Ketiga,  penggunaan eufemisme, yaitu ungkapan penghalus. 
Penggunaan eufemisme ini perlu diterapkan untuk menghindari 
kesan negatif. Contoh kalimat mahasiswa yang tergolong tabu di 
atas akan menjadi ungkapan santun apabila diubah dengan 
penggunaan eufemisme, misalnya sebagai berikut. 
- Pak, mohon izin sebentar, saya mau buang air besar. 
Atau, yang lebih halus lagi: 
- Pak,mohon izin sebentar, saya mau ke kamar kecil. 
Atau, yang paling halus: 
- Pak, mohon izin sebentar, saya mau ke belakang. 
Yang perlu diingat adalah, eufemisme harus digunakan secara 
wajar, tidak berlebihan. Jika eufemisme telah menggeser pengertian 
suatu kata, bukan untuk memperhalus kata-kata yang tabu, maka 
eufemisme justru berakibat ketidaksantunan, bahkan pelecehan.  
Keempat, penggunaan pilihan kata honorifik, yaitu ungkapan 
hormat untuk berbicara dan menyapa orang lain. Penggunaan kata-
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kata honorifik ini tidak hanya berlaku bagi bahasa yang mengenal 
tingkatan (undha-usuk,  seperti bahasa Jawa) tetapi berlaku juga 
pada bahasa-bahasa yang tidak mengenal tingkatan. Hanya saja, 
bagi bahasa yang mengenal tingkatan, penentuan kata-kata honorifik 
sudah ditetapkan secara baku dan sistematis untuk pemakaian setiap 
tingkatan. Misalnya, bahasa krama inggil (laras tinggi) dalam 
bahasa Jawa perlu digunakan kepada orang yang tingkat sosial dan 
usianya lebih tinggi dari pembicara atau kepada orang yang 
dihormati oleh pembicara. 
Walaupun bahasa Indonesia tidak mengenal tingkatan, sebutan 
kata diri Engkau, Anda, Saudara, Bapak/bu mempunyai efek 
kesantunan yang berbeda ketika kita pakai untuk menyapa orang. 
Keempat kalimat berikut menunjukkan tingkat kesantunan ketika 
seseorang pemuda menanyakan seorang pria yang lebih tua. 
(1) Engkau mau ke mana? 
(2) Saudara mau ke mana? 
(3) Anda mau ke mana? 
(4) Bapak mau ke mana? 
Dalam konteks ini, kalimat (1) dan (2) tidak atau kurang sopan 
diucapkan oleh orang yang lebih muda, tetapi kalimat (4) -lah yang 
sepatutnya diucapkan jika penuturnya ingin memperlihatkan 
kesantunan. Kalimat (3) lazim diucapkan kalau penuturnya kurang 
akrab dengan orang yang disapanya, walaupun lebih patut 
penggunaan kalimat (4). 
Contoh lain dapat dilihat pada percakapan antara dosen dan 
mahasiswa melalui telefon sebagai berikut.  
Mahasiswa: Halo, Anda sekarang ada di mana? 
Dosen    : kalau boleh tahu saya sedang berbicara dengan 
siapa? 
Mahasiswa: Rino, jam berapa Anda ke kampus? 
Dosen    : Pukul 9 
Mahasiswa: ya udah, kalau gitu saya tunggu!  
Setelah itu, langsung mahasiswa menutup telefonnya 
Dalam percakapan di atas mahasiswa tidak menggunakan 
pilihan kata honorifik, yaitu ungkapan hormat untuk berbicara dan 
menyapa orang lain. Mahasiswa tidak menggunakan kata-kata 
sapaan untuk menghormati orang lain. Selain itu, mahasiswa tidak 
mengucapkan terima kasih sebelum menutup telefonnya.  Dengan 
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demikian, mahasiswa tidak menggunakan pilihan kata honorifik, 
yaitu ungkapan hormat untuk berbicara dan menyapa orang lain 
Dahlan (2001) mencoba memahami makna kesantunan 
dengan al-Quran sebagai rujukannya. Dengan rujukan al-Quran 
tersebut, Dahlan kemudian mengemukakan prinsip kesantunan yang 
religius, yakni (1) qaulan sadida yaitu berbicara dengan benar,  (2) 
qaulan ma’rufa yaitu berbicara dengan menggunakan bahasa yang 
baik, yang menyedapkan hati, (3) qaulan baligha yaitu berbicara 
dengan menggunakan ungkapan yang tepat atau mengena, (4) 
qaulan masyura yaitu berbicara dengan baik dan pantas agar orang 
lain tidak kecewa, 5) qaulan karima yaitu berbicara dengan 
menggunakan kata-kata yang berisi dan penuh hormat, dan 6) 
qaulan layyina yaitu berbicara dengan lembut. 
Kesantunan dalam berbahasa juga ada kaitannya dengan 
tindak tutur seperti yang dikemukakan oleh Austin (1978). Austin 
melihatbahwa setiap ujaran dalam tindak komunikasi selalu 
mengandung tiga unsur yaitu (1) tindak lokusi berupa ujaran yang 
dihasilkan oleh seorang penutur, (2) tindak illokusi berupa maksud 
yang terkandung dalam ujaran, dan (3) tindak perlokusi berupa efek 
yang ditimbulkan oleh ujaran. Ujaran “Dapatkah  Anda 
meninggalkan ruangan ini?” tindak lokusinya adalah “kalimat 
tanya”, tindak illokusinya dapat berupa permintaan sedangkan 
perlokusinya berupa tindakan,  sekedar jawaban, dan penerimaan 
atau penolakan sesuai dengan situasinya. 
Tujuan utama kesantunan berbahasa adalah memperlancar 
komunikasi. Oleh karena itu, pemakaian bahasa yang sengaja 
dibelit-belitkan, yang tidak tepat sasaran, atau yang tidak 
menyatakan yang sebenarnya karena enggan kepada orang yang 
lebih tua juga merupakan ketidaksantunan berbahasa. Kenyataan ini 
sering dijumpai di masyarakat Indonesia kaena terbawa oleh budaya 
“tidak terus terang” dan menonjolkan perasaan.  
 
D. Faktor-faktor Penyebab Munculnya Bahasa  yang Tidak 
Santun 
Meskipun banyak cara agar dalam berbahasa selalu santun, 
namun fakta pemakaian bahasa di masyarakat sering menunjukkan 
ketidaksantunan dalam berbahasa. Faktor yang menyebabkan 
pemakaian bahasa menjadi tidak santun adalah sebagai berikut. 
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1. Penutur menyampaikan kritik secara langsung dengan kata atau 
frasa kasar. 
          Komunikasi menjadi tidak santun jika penutur ketika 
bertutur menyampaikan kritik secara langsung kepada mitra 
tutur.  Sebagai contoh, ungkapan-ungkapan yang sering kita 
dengar dari demo mahasiswa yang mengkritik pimpinan dengan 
mengunakan istilah-istilah kasar.  Komunikasi dengan cara 
seperti itu dinilai tidak santun karena dapat menyinggung 
perasaan mitra tutur yang menjadi sasaran kritik. 
2. Penutur didorong rasa emosi ketika bertutur  
            Ketika bertutur, penutur didorong rasa emosi yang 
berlebihan sehingga terkesan marah kepada mitra tutur.  
3. Penutur protektif terhadap pendapatnya  
         Ketika bertutur, seorang penutur kadang-kadang protektif 
terhadap pendapatnya. Hal demikian dimaksudkan agar tuturan 
mitra  tutur tidak dipercaya oleh pihak lain.  
4. Penutur sengaja ingin memojokkan mitra tutur dalam bertutur 
         Ketika bertutur, penutur sengaja ingin memojokkan mitra 
tutur dalam bertutur.  Perhatikan contoh  di bawah ini. 
Mereka sudah buta mata hati nuraninya. Apa mereka 
tidak sadar kalau BBM naik, harga barang-barang 
lainnya bakal membubung. Akibatnya, rakyat semakin 
tercekik. 
Tuturan di atas terkesan sangat keras dan intinya  
memojokkan mitra tutur. Tuturan dengan kata-kata keras dan 
kasar seperti itu menunjukkan bahwa penutur berbicara dengan 
nada marah, rasa jengkel, dan memojokkan mitra tutur. 
5. Penutur menyampaikan tuduhan atas dasar kecurigaan terhadap 
mitra tutur Tuturan menjadi tidak santun jika penutur terkesan 
menyampaikan kecurigaan terhadap mitra tutur. Hal ini dapat 
dilihat pada data tuturan di bawah ini. 
…kawasan hutan lindung dan konservasi biasanya 
dialihfungsikan 
menjadi areal perkebunan, pertambangan, atau hanya 
diambil kayunya lalu ditelantarkan.  
Tuturan di atas berisi tuduhan penutur kepada mitra 
tutur atas dasar kecurigaan penutur terhadap yang dilakukan 
oleh mitra tutur, seperti “hanya diambil kayunya lalu 
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ditelantarkan”, Tuturan demikian menjadi tidak santun karena 
isi tuturan tidak didukung dengan bukti yang kuat, tetapi hanya 
atas dasar kecurigaan. 
Atas dasar identifikasi di atas, ada beberapa faktor yang 
menyebabkan ketidaksantunan pemakaian Bahasa Indonesia.  
Pertama, ada orang yang memang tidak tahu kaidah 
kesantunan yang harus dipakai ketika berbicara. Jika faktor ini 
yang menjadi penyebabnya, terapi yang harus dilakukan adalah 
memperkenalkan kaidah kesantunan dan mengajarkan  
pemakaian kaidah tersebut dalam berkomunikasi. Hal ini 
biasanya terjadi pada anak kecil yang memang belum cukup 
pengetahuannya mengenai kesantunan berbahasa Indonesia. 
Kedua, ada orang yang sulit meninggalkan kebiasaan 
lama dalam budaya bahasa pertama sehingga masih terbawa 
dalam kebiasaan baru (berbahasa Indonesia). Jika faktor ini 
yang menjadi penyebabnya, terapi yang harus dilakukan adalah 
secara perlahan-lahan meninggalkan kebiasaan lama dan 
menyesuaikan dengan kebiasaan baru. 
 
E. Kesimpulan  
 Kesantunan merupakan aturan perilaku yang ditetapkan dan 
disepakati bersama oleh suatu masyarakat tertentu sehingga 
kesantunan sekaligus menjadi prasyarat yang disepakati oleh 
perilaku sosial. Oleh karena itu, kesantunan ini biasa disebut 
“tatakrama”. Kesantunan berbahasa tecermin dalam tatacara 
berkomunikasi lewat tanda verbal atau tatacara berbahasa. Ketika 
berkomunikasi, kita harus tunduk pada norma-norma budaya, tidak 
hanya sekedar menyampaikan ide yang kita pikirkan. Tatacara 
berbahasa harus sesuai dengan unsur-unsur budaya yang ada dalam 
masyarakat tempat hidup dan dipergunakannnya suatu bahasa dalam 
berkomunikasi. Apabila tatacara berbahasa seseorang tidak sesuai 
dengan norma-norma budaya, maka ia akan mendapatkan nilai 
negatif atau bahkan dianggap tidak berbudaya.  
Oleh karena itu, dalam berbahasa harus diperhatikan kaidah 
kesantunan. Meskipun secara baku bahasa Indonesia belum 
memiliki kaidah kesantunan secara pasti, setidaknya rambu-rambu 
untuk berkomunikasi secara santun sudah 
dapat diidentifikasi. Berkomunikasi secara santun harus 
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memperhatikan prinsip kerja sama, yang meliputi  prinsip kualitas, 
kuantitas,  relevansi,  dan prinsip cara. Selain itu juga harus 
memperhatikan prinsip kesantunan, penghindaran terhadap 
penggunaan kata-kata tabu, penggunaan eufimisme, pengunaan 
kata-kata honorifik. 
Ada beberapa faktor penyebab munculnya bahasa yang tidak 
santun antara lain: Penutur menyampaikan kritik secara langsung 
dengan kata atau frasa kasar. Penutur didorong rasa emosi ketika 
bertutur, Penutur protektif terhadap pendapatnya, penutur sengaja 
ingin memojokkan mitra tutur dalam bertutur, dan Penutur 
menyampaikan tuduhan atas dasar kecurigaan terhadap mitra tutur. 
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